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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif yang telah dilakukan mengenai penolakan 

masyarakat terhadap program celengan infak LAZNAS 

Dewan Dakwah Cabang Bengkulu, peneliti dapat menyajikan 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Faktor-faktor penolakan masyarakat terhadap program 

celengan infak LAZNAS Dewan Dakwah Cabang 

Bengkulu dipengaruhi oleh beberapa aspek, yaitu faktor 

ekonomi, rendahnya tingkat kepercayaan terhadap 

lembaga, pengaruh arus informasi dan media, serta 

pemahaman masyarakat mengenai zakat dan infak. 

Sebagian masyarakat merasa kondisi ekonomi yang 

terbatas membuat mereka belum mampu berpartisipasi 

secara rutin dalam program tersebut. Selain itu, 

munculnya berbagai isu dan pemberitaan negatif 

mengenai lembaga keagamaan di media sosial maupun 
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media massa menimbulkan rasa ragu dan sikap hati-hati 

masyarakat terhadap program celengan infak. Kurangnya 

transparansi informasi, sosialisasi yang belum maksimal, 

serta adanya stigma sosial juga memengaruhi 

terbentuknya sikap penolakan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Masyarakat pada dasarnya tidak 

menolak praktik infak sebagai ajaran Islam, tetapi lebih 

kepada keraguan terhadap pengelolaan dan representasi 

lembaga yang menjalankan program tersebut. 

b. Perspektif posmodern menjelaskan bahwa penolakan 

masyarakat terhadap celengan infak merupakan bentuk 

perubahan cara pandang masyarakat terhadap simbol dan 

otoritas keagamaan. Dalam masyarakat posmodern, 

simbol keagamaan tidak lagi dimaknai secara tunggal dan 

diterima begitu saja sebagai bagian dari ibadah, tetapi 

ditafsirkan berdasarkan pengalaman subjektif, informasi 

yang beredar, dan konstruksi sosial yang berkembang di 

lingkungan masyarakat. Celengan infak hadir tidak hanya 

sebagai media penghimpunan dana, tetapi juga sebagai 
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simbol sosial yang memiliki makna beragam. Pemikiran 

Jean-François Lyotard menunjukkan adanya 

ketidakpercayaan masyarakat terhadap narasi besar dan 

otoritas lembaga, sedangkan Michel Foucault menjelaskan 

bahwa diskursus media dan relasi kuasa turut membentuk 

cara pandang masyarakat terhadap lembaga zakat. 

Sementara itu, Jean Baudrillard menjelaskan bahwa 

simbol dapat mengalami pergeseran makna sesuai 

perkembangan sosial dan arus informasi. Oleh karena itu, 

penerimaan maupun penolakan terhadap celengan infak 

dipengaruhi oleh interpretasi masyarakat terhadap simbol, 

narasi, dan citra lembaga filantropi keagamaan di tengah 

perkembangan masyarakat modern. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang 

telah disajikan, peneliti menyampaikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

terkait, yaitu sebagai berikut: 
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a. Bagi Program Studi Manajemen Dakwah, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi 

keilmuan dalam pengembangan kajian dakwah, 

khususnya yang berkaitan dengan filantropi Islam, 

manajemen lembaga zakat, serta dinamika penerimaan 

masyarakat terhadap program dakwah di era modern. 

b. Bagi LAZNAS Dewan Dakwah Cabang Bengkulu, 

diharapkan dapat meningkatkan strategi komunikasi, 

transparansi pengelolaan dana, serta pelaporan 

dampak program secara berkelanjutan agar 

kepercayaan masyarakat dapat terbangun dengan lebih 

kuat. Pendekatan yang lebih partisipatif dan dialogis 

juga perlu dikembangkan agar masyarakat tidak hanya 

menjadi objek penghimpunan dana, tetapi turut 

merasa terlibat dalam program celengan infak. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji 

lebih lanjut aspek lain yang belum dibahas secara 

mendalam dalam penelitian ini, seperti strategi 

branding lembaga zakat, peran media digital dalam 
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membentuk persepsi masyarakat, atau studi 

komparatif penerimaan program filantropi pada 

lembaga zakat yang berbeda. 
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